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Abstrak

Profesi kepolisian dikenal memiliki tingkat stres tinggi dan rentan mengalami burnout akibat tuntutan pekerjaan
berat dan jam kerja panjang. Work family conflict timbul dari ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
keluarga, dapat menjadi faktor signifikan dalam terjadinya burnout. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh work family conflict terhadap burnout pada anggota kepolisian di Polres Karawang. Studi terdahulu
menunjukkan bahwa work family conflict dapat menjadi prediktor burnout pada berbagai profesi, termasuk
kepolisian. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling yang digunakan
Purposive Sampling, sampel terdiri dari 271 personil Polri di Polres Karawang. Instrumen penelitian
menggunakan The Multidimensional Measure of Work Family Conflict dan Maslach Burnout Inventory —
Human Service Survey (MBI-HSS). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara work family conflict terhadap burnout ditunjukan dengan hasil (t = 37,590, p < 0,05). Work
family conflict berkontribusi sebesar 84% terhadap terjadinya burnout. Temuan ini menegaskan pentingnya
upaya mengurangi work family conflict di kalangan anggota kepolisian untuk mencegah dan mengurangi
burnout.

Kata Kunci: Work Family Conflict; Burnout; Polres Karawang;

Abstract

The police profession is known to have a high level of stress and is prone to burnout due to heavy work demands
and long working hours. Work-family conflict arises from an imbalance between work and family demands, and
can be a significant factor in burnout. This research aims to analyze the influence of work-family conflict on
burnout among police officers at Karawang Police. Previous studies show that work-family conflict can be a
predictor of burnout in various professions, including the police. This research uses a quantitative approach
with a sampling technique used Purposive Sampling with a sample consisting of 271 National Police personnel
at Karawang Police. The research instrument used The Multidimensional Measure of Work Family Conflict and
the Maslach Burnout Inventory — Human Service Survey (MBI-HSS). The results of simple regression analysis
show that there is a positive and significant influence between work-family conflict on burnout as shown by the
results (t = 37.590, p < 0.05). Work-family conflict contributes 84% to burnout. These findings emphasize the
importance of efforts to reduce work-family conflict among police officers to prevent and reduce burnout.
Keywords: Work Family Conflict; Burnout; Police

PENDAHULUAN dalam segala situasi hal tertentu dalam

Polisi Republik Indonesia (polri)
merupakan alat negara yang memiliki
peranan yang sangat penting di dalam
masyarakat. Polri sebagai organisasi
memiliki banyak fungsi dan berperan aktif
dalam memelihara keamanan, ketertiban
hukum,  serta

masyarakat,  penegak

mengayomi dengan menjadi pelayan

masyarakat (Tasaripa, 2013). Polisi dalam

melayani masyarakat harus siap sedia

mengayomi masyarakat, besarnya peran
dibutuhkan  oleh

masyarakat dalam kehidupan bernegara dan

tersebut mereka

bermasyarakat (Astina, 2018). Selain itu
Rahmadayah,  2016)

menyatakan beban kerja polisi dianggap

Pane  (dalam

berat lantaran ada yang bekerja lebih dari

12 jam sehari, kondisi  tersebut

mengakibatkan polisi mudah sekali stres

dan emosional saat berinteraksi dengan
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masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh
beban kerja yang berat, jam kerja yang
panjang dan tidak teratur, serta paparan
terhadap situasi berbahaya dan traumatis
dalam menjalankan tugas. (Sastia &
Rustika, 2021)

Profesi kepolisian dikenal sebagai
salah satu pekerjaan dengan tingkat stres
tertinggi dan sangat rentan terhadap
burnout (Wahyuni & Dewi, 2020), selain
itu dilansir dari survei oleh lembaga Adicio
di Amerika pada tahun 2017 (dalam Sastia
& Rustika, 2021)

menempati  posisi

pekerjaan  polisi
keempat  sebagai
pekerjaan yang rentan mengalami burnout.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Pines dan Arason (dalam Maidisanti, 2018)
bahwa burnout adalah dari satu sifat
ketegangan semacam beban psikis yang
diderita  oleh individu, kemudian
dimunculkan dengan lelah fisik, mental,
dan emosional. Menurut Maslach dan
Leiter (dalam Swasti & Rahmawati, 2017)
burnout merupakan respon paparan stres
kerja. yang berkepanjangan  dengan
memberikan efek negatif pada individu,
organisasi, maupun pengguna pelayanan.
Bakker dan Costa (dalam Marisa & Utami,
2021) mengartikan

burnout  sebagai

sindrom dengan Kkarakteristik  berupa
kelelahan kronis, sinisme, dan prestasi diri
yang kurang. Burnout sebagai sebuah
fenomena

pekerjaan dengan

menggambarkan kondisi individu tersebut
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sebagai stres kerja kronis yang belum
berhasil dikelola, dalam beberapa banyak
faktor yang dapat memengaruhi burnout
salah satunya adalah work family conflict.
(Gita & Mega, 2021)

Work family conflict juga dapat
berkontribusi dalam mempengaruhi tingkat
burnout pada anggota Kepolisian. Hal ini
sejalan dengan penelitian Gita dan Mega
(2021) menemukan ada pengaruh yang
besar antara work family conflict dengan
burnout. Menurut Giusti dkk. (2020)
terdapat faktor yang menyebabkan burnout
yaitu prediktor dari ketiga dimensi burnout
tersebut adalah jam kerja, komorbiditas
psikologis, dan persepsi dukungan dari
keluarga. Work family conflict dapat
dikatakan sebagai salah satu indikator yang
berpotensi menyebabkan individu terkena
burnout, selain itu berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 24 November 2023 terhadap salah
satu anggota kepolisian di  Polres
(Anshori,  2023).  beliau

menyatakan bahwa jadwal kerja yang padat

Karawang,

secara signifikan mengurangi  waktu
luangnya bersama keluarga, dengan
menghadapi tantangan dalam

meyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan
kehidupan keluarga
Work family conflict menurut
Netemeyer (dalam Lineuwih dkk., 2023)
adalah tuntutan pekerjaan mengganggu

kehidupan rumah tangga dan Kkeluarga,
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adanya pekerjaan membuat sulit untuk
memenuhi tanggung jawab keluarga, dan
adanya keluhan keluarga yang mengganggu
pekerjaan. Definisi serupa dari cahyadi
dkk. (2021) mengemukakan work family
conflict yaitu konflik peran yang
diakibatkan oleh benturan atau tuntutan
antara peran keluarga dan pekerjaan yang
saling mengganggu, baik keluarga yang
mengganggu pekerjaan ataupun sebaliknya.
Selanjutnya definisi menurut Muhdiyanto
(2018)  work
konflik  ketika
memiliki peran yang tidak seimbang antara

family  conflict yaitu

munculnya individu
pekerjaan dan keluarga.

Anggota  kepolisian ~ memiliki
tuntutan pekerjaan yang tinggi, seperti
menjaga keamanan, menegakkan hukum,
menghadapi situasi bahaya, dan bekerja
dalam waktu yang tidak teratur. Disisi lain
mereka juga memiliki tuntutan keluarga
yang harus dipenuhi, seperti mengurus

rumah tangga, mendidik anak, dan menjaga

hubungan dengan pasangan sehingga
menjadi  keluarga ~ yang  harmonis.
Bhayangkara (2018).

Burnout pada anggota kepolisian
dapat memiliki dampak serius, termasuk
penurunan kinerja, peningkatan kesalahan
risiko dalam pengambilan keputusan Kritis,
masalah kesehatan mental dan fisik, serta
potensi peningkatan perilaku agresif dalam
interaksi dengan masyarakat (Gomes dkk.,
2022). Hal ini tidak hanya berdampak pada
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kesejahteraan pribadi anggota kepolisian,
tetapi juga dapat berdampak negatif pada
kualitas pelayanan publik dan keamanan
masyarakat, Sehingga pada penelitian ini
peneliti tertarik untuk melakukan riset
lanjutan mengenai pengaruh work family
conflict terhadap burnout, riset ini

bertujuan  untuk  mengetahui  kondisi
burnout pada anggota kepolisian di Polres
Karawang ditinjau dari work family

conflict.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Maslach dan Leiter (dalam
Rizka, 2013) Burnout merupakan reaksi
emosi negatif yang terjadi di lingkungan
kerja ketika suatu individu tersebut
mengalami stres yang berkepanjangan.
Burnout merupakan sindrom psikologis
yang meliputi dari kelelahan,
depersonalisasi, dan menurunnya
kemampuan dalam melakukan tugas-tugas
rutin seperti mengakibatkan timbulnya rasa
cemas,

depresi, atau bahkan dapat

mengalami  ganguan  tidur.  Menurut
Huarcaya dan Calle (2020) burnout muncul
dari ketidakmampuan individu dalam
mengelola stres, kurangnya kemampuan
beradaptasi, dan rendahnya keyakinan diri
sehingga menimbulkan perasaan cemas dan
stres yang berkepanjangan. Bakker dan
Costa (dalam Marisa & Utami, 2021)
mengartikan burnout sebagai sindrom

dengan karakteristik berupa kelelahan
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kronis, sinisme, dan prestasi diri yang
World  Health
(WHO) mencatat burnout sebagai sebuah

kurang. Organization
fenomena pekerjaan yang menggambarkan
kondisi tersebut sebagai stres kerja kronis
yang belum berhasil dikelola. Hal ini
ditandai dengan adanya kelelah emosional,
depersonalisasi dan rendahnya pencapaian
diri. Kelelahan emosional yang dialami
individu dapat menyebabkan merasa putus
asa, tertekan dengan pekerjaan, mudah
marah, merasa sedih, dan mudah
tersinggung. Depersonalisasi menimbulkan
perasaan negatif yang dimiliki individu
kepada individu lainnya, sikap  sinis,
menjauhkan diri dari lingkungan, bersikap
kasar adalah perilaku yang muncul dari
perasaan negatif tersebut.
Menurut  Giusti  dkk., (2020)
terdapat faktor yang menyebabkan burnout
yaitu prediktor dari ketiga dimensi burnout
tersebut adalah jam Kkerja, komorbiditas
psikologis, dan persepsi dukungan dari
keluarga. Maslach (dalam Marisa & Utami,
2021) menyatakan terbentuknya burnout
pada individu dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu  faktor situasional dan faktor
individual. Faktor situasional berkaitan
dengan karakteristik pekerjaan, konflik
peran, dan  karakteristik  organisasi
sedangkan faktor individual berasal dari
karakteristik demografi, kepribadian dan
job attitudes. Burnout juga dapat muncul

karena faktor lingkungan berupa tuntutan
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kerja, beban Kkerja, serta stres yang
berkepanjangan. Hal ini membuat polisi
dituntut untuk selalu  meningkatkan
kompetensi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab, kemampuan individu
untuk melaksakan tugas dan tanggung
jawab merupakan hal yang penting bagi
kesuksesan karir, namun jika tugas
tanggung jawab yang dipikul dirasa terlalu
berat maka dapat mengalami burnout pada
individu yang bersangkutan.

Sebagai lembaga yang memang
harus siap untuk ditugaskan kapanpun
selama 24 jam, tentunya tidak jarang
individu harus pergi bertugas di waktu libur
atau waktu saat berkumpul dengan
keluarga. Queir dkk., (2020) menemukan
bahwa ketidakseimbangan peran tersebut
dapat menjadi salah satu  stressor
operasional pada anggota
Menurut Smith dkk.

ketidakseimbangan

kepolisian.

(2020)
tersebut  merupakan
peran dari pekerjaan dan keluarga juga
dapat menjadi prediktor yang signifikan
terhadap burnout. Hal ini dapat berujung
pada konflik dari ketidakseimbangan peran
di  keluarga dan  tempat  Kerja.
Ketidakseimbangan peran tersebut
disebabkan oleh adanya beberapa faktor
seperti kurangnya intensitas komunikasi
dengan keluarga dikarenakan lamanya
waktu bekerja (Bhowmick & Mulla, 2016).
Dari ketidakseimbangan peran di pekerjaan

dan keluarga disebut work family conflict
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yang dapat diartikan dalam bentuk adanya
tekanan dan ketidakseimbangan peran
antara di pekerjaan dan keluarga yang dapat
mengakibatkan  keterlibatan  individu
tersebut dalam keluarga menjadi lebih sulit
karena sibuk dalam pekerjaan.

Menurut (Akbar, 2017) work family
conflict merupakan konflik peran yang
terjadi pada individu yang di satu sisi harus
melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi
lain harus memperhatikan keluarga secara
utuh, sehingga sulit membedakan antara
pekerjaan

mengganggu  keluarga dan

keluarga mengganggu pekerjaan.
Sementara menurut Natemeyer (dalam
Masurip, 2015)

conflict

Ghoniyah dan

mendefinisikan ~ work family
sebagai bentuk konflik dimana tuntutan
umum, waktu, serta ketegangan yang
berasal  dari

pekerjaan  mengganggu

tanggung jawab individu terhadap keluarga.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan
teknik

pendekatan kuantitatif dengan

Purposive Sampling. Jumlah populasi
sebanyak 1.119

Kepolisian

dalam penelitian ini

personil  anggota Polres
karawang dengan karakteristik : anggota
polisi aktif, pria dan wanita, lama bekerja
minimal 3 tahun, bertempat dinas di
Karawang.  Analisis  penelitian  ini
menggunakan lIssac dan Michael dengan

taraf kesalahan 5%, sehingga samplenya
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berjumlah 270 personil Polri. Instrumen
penelitian ini menggunakan skala yang
diadaptasi, kemudian  diterjemahkan
kedalam Bahasa Indonesia, dan diuji ulang
dengan melakukan Uji Keterbacaan, Uji
validitas isi dengan melakukan expert
judgement serta uji reliabilitas dengan
Cronbach’s alpha.

Work  Family Conflict  diukur
dengan menggunakan The
Multidimensional Measure Of Work Family
Conflict yang dibuat oleh Carlson, dkk.
(2000) yang

pernyataan Favorable dengan model likert

terdiri dari 18 aitem

dari rentang 1 hingga 5. Dengan nilai
reliabilitas sebesar

0,967.

Cronbach’s  alpha
Maslach  Burnout Inventory -

(MBI-HSS)
digunakan untuk mengukur Burnout yang
disusun oleh Maslach, dkk. (2001) skala ini

berjumlah 22 aitem pernyataan favorable

Human  Service  Survey

dan Unfavorable, dengan model likert dari
rentang 0 hingga 6. Dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,963.

Analisis data menggunakan analisis
normalitas Kolmogorov-smirnov dengan
melihat taraf signifikansi > 0,05 dikatakan
data berdistribusi secara normal. Setelah
normal

data tergolong dilakukan  uji

linieritas.  dilakukan  untuk  melihat
hubungan linieritas antara variabel yang
berhubungan dengan variabel (Y) dan

variabel (X). Aturan yang digunakan adalah
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distribusi dinyatakan linier jika nilai p lebih
besar dari 0.05 dan sebaliknya jika nilai p
lebih kecil atau sama dengan 0.05, semua
proses analisis data dengan bantuan

program SPSS Statistics versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang karakteristik responden
dalam penelitian ini, berikut disajikan data
demografis yang mencakup jenis kelamin,
usia, dan lama bekerja dari anggota
kepolisian yang berpartisipasi dalam studi
ini, hal itu dilakukan agar Kriteria
responden dalam penelitian ini sesuai
dengan populasi yang di tentukan, sehingga

penelitian ini mendapatkan data yang

relevan.

Tabel 1. Demografi
Deskripsi Erekuensi Persen | Pesen
Demografis (%) Valid
Jenis
Kelamin
Laki-Laki 184 68 68
Perempuan 87 32,2 32,2
Usia
20 - 25 Tahun 62 229 229
26-30 Tahun 178 65,7 65,7
31-35 Tahun 21 7,7 7,7
36-40 Tahun 7 2,5 2,5
41 - 45 Tahun 3 1,1 1,1
Lama
Bekerja
1- 10 Tahun 242 89,30 89,30
11 -20 Tahun 26 9,6 9,6
21 - 30 Tahun 3 1,1 1,1
Total 271 100

Berdasarkan data yang ditampilkan

di atas yaitu, mayoritas responden adalah
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laki-laki, dengan jumlah 184 orang atau
67,8% dari total sampel sedangkan jumlah
32,2%  dari

responden, dengan jumlah 87 orang.

perempuan mewakili
Kelompok usia terbesar adalah 26-30
tahun, yang mencakup 65,7% atau 178
orang dari total responden, Hanya 3 orang
atau 1,1% responden yang berusia antara
41-45 tahun, menjadikannya kelompok usia
terkecil dalam sampel selanjutnya Sebagian
besar responden, yaitu 242 orang atau
89,30%, memiliki pengalaman kerja antara
1-10 tahun dan
pengalaman kerja terlama (21-30 tahun)

kelompok  dengan

hanya terdiri dari 3 orang atau 1,1% dari
total responden. Sementara itu Responden
berusia 20-25 tahun membentuk kelompok
kedua terbesar dengan 62 orang atau 22,9%
dari sampel, dan 7 orang atau 2,5%
responden yang berada dalam kelompok
usia 36-40 tahun, yang terakhir kelompok
dengan pengalaman kerja 11-20 tahun
terdiri dari 26 orang atau 9,6% dari total
responden.

dilakukan

dengan analisis regresi sederhana dalam

Pengujian  hipotesis
penelitian ini. Adapun hipotesis alternatif
dalam penelitian ini adalah Ha= terdapat
pengaruh work family conflict terhadap
burnout, sebelum melakukan uji regresi
terlebih  dahulu

melakukan uji normalitas, uji lineritas, dan

sederhana,  peneliti

uji kategorisasi antar dua variabel tersebut.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N Sig. Ket.
Unstandardized 271 0.051¢ | Normal
residual

Berdasarkan analisis uji normalitas
dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, maka didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,051 (p>0,05). Sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas, maka dapat disimpulkan bahwa
data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
Variabel Sig. N
Burnout — Work Family | 0.000 271
Conflict

Kemudian dilakukan juga uji
linearitas, dimana diperoleh nilai liniearity
dengan signifikansi adalah 0,000 (p<0,05)
yang berarti ada hubungan linear secara
signifikan antara variabel work family

conflict dengan variabel burnout.
Tabel 4. Hasil uji T

Variabel t Sig.
Work Family 37.590 0.000
Conflict

Berdasarkan hasil uji analisis
regresi diperoleh nilai t hitung 37,590
sebesar 0,00

pengambilan

dengan signifikansi (p)
(p<0,05).

keputusan di atas, bahwa Work Family

Berdasarkan

Conflict berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Burnout. Hal tersebut dapat
diartikan jika semakin tinggi Work Family
Conflict nya, maka terjadinya Burnout akan

semakin meningkat.

120

Tabel 5. Regresi Sederhana

Model Sumof | df F Sig.
squares
Regresion 1#42024,075 | 1 | 1412,997 | 0.000°

Pada tabel ini diperoleh bahwa work

family conflict berpengaruh kuat dan
signifikan terhadap burnout pada anggota
kepolisian di Karawang, hal tersebut dapat
dilihat dari nilai signifikansi p = 0,000 <
0,05 maka dari itu Ha diterima.

Tabel 6. R Square

R Square
0,840

berdasarkan hasil

Kemudian
analisis yang didapatkan juga diketahui nila
R Square sebesar 0,840. Nilai ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh work family
conflict terhadap burnout adalah 84%
sedangkan 16% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Menurut
Giusti dkk. (2020) terdapat faktor yang
menyebabkan burnout yaitu prediktor dari
ketiga dimensi burnout tersebut adalah jam
kerja, komorbiditas psikologis, dan persepsi
dukungan dari keluarga, Sedangkan
menurut Maslach (dalam Marisa & Utami,
2021) menyatakan terbentuknya burnout
pada individu dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor situasional dan faktor
individual. Faktor situasional berkaitan
dengan karakteristik pekerjaan, konflik
peran, dan  karakteristik  organisasi
sedangkan faktor individual berasal dari
karakteristik demografi, kepribadian dan

job attitudes
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Pembahasan

Hasil analisis regresi menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan
antara work family conflict terhadap
burnout pada anggota kepolisian di Polres
Karawang ditunjukan dengan hasil (t =
37,590, p < 0,05). Ini berarti semakin tinggi
tingkat work family conflict yang dialami
oleh anggota kepolisian, semakin tinggi
pula tingkat burnout yang mereka alami.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya
Netemeyer (dalam Lineuwih dkk., 2023)

yang menemukan bahwa work family

yang dilakukan  oleh

conflict memiliki hubungan positif dengan
burnout pada berbagai profesi. Dalam
konteks kepolisian, studi oleh Griffin dan
Sun (2018) juga menunjukkan bahwa work
family  conflict merupakan prediktor
signifikan terhadap burnout di kalangan
petugas kepolisian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
work family conflict memiliki nilai
kontribusi sebesar 84% terhadap terjadinya
burnout (R Square = 0,840). Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa sebagian besar
variasi dalam terjadinya burnout yang
dialami oleh anggota kepolisian di Polres
Karawang dapat dijelaskan oleh work
family conflict.

Temuan ini memperkuat penelitian
sebelumnya oleh Burke (dalam Wulansari
& Yuniawan, 2017) yang menemukan

bahwa work family conflict merupakan
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salah satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap burnout di kalangan petugas
kepolisian. Selain itu, studi oleh Allen
(dalam  Lineuwih dkk., 2023) juga
menunjukkan bahwa work family conflict
memiliki  korelasi yang kuat dengan
burnout di berbagai profesi, termasuk
pekerjaan di bidang pelayanan publik
seperti kepolisian.

Tingginya kontribusi work family
(84%)

bahwa upaya  untuk

conflict  terhadap burnout
menunjukkan
mengurangi work family conflict dapat
menjadi strategi efektif dalam mencegah
dan mengurangi burnout di kalangan
anggota kepolisian. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi dari penelitian Grzywacz dan
Carlson (dalam Supriadi & Seswandi,
2016) yang

intervensi organisasi untuk meningkatkan

menekankan  pentingnya

keseimbangan  kerja  keluarga  guna
mengurangi burnout pada individu.
Mayoritas responden adalah laki-laki
(67,8%) dan berada dalam kelompok usia
26-30 tahun (65,7%). Sebagian besar
memiliki pengalaman kerja antara 1-10
tahun (89,30%). Karakteristik ini perlu
dipertimbangkan dalam interpretasi hasil,
karena  penelitian

Martinussen  dkk.

sebelumnya  oleh
(Yulianto,  2020)
menunjukkan bahwa faktor demografis
seperti usia dan pengalaman kerja dapat
mempengaruhi

tingkat burnout pada

petugas kepolisian.
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PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini
memberikan bukti kuat tentang peran work
family conflict sebagai prediktor burnout
pada anggota kepolisian di Polres
Karawang. Work family conflict sendiri
berpengaruh  secara  positif  terhadap
burnout yang mana ini memiliki arti
semakin tinggi work family conflict yang
dirasakan maka semakin tinggi pula
burnout yang dirasakan oleh anggota
kepolisian. Anggota kepolisian dengan
work family conflict yang rendah akan
memiliki tingkat burnout yang rendah juga,
sehingga lebih mampu melakukan peran
serta tugasnya dengan baik. Tanggung
jawab serta peran yang dimiliki anggota
kepolisian sangat rentan mengalami
kelelahan, mengingat intensitas tugas yang
mereka hadapi  sehari-hari.  Anggota
kepolisian tidak hanya dituntut untuk
menegakkan  hukum  dan  menjaga
keamanan masyarakat, tetapi juga harus
menghadapi situasi-situasi yang seringkali
berbahaya, traumatis, dan penuh tekanan.
Mereka diharapkan tetap tenang dan
profesional dalam menghadapi berbagai
krisis, sambil mengelola beban kerja yang
berat dan jadwal yang tidak teratur. Kondisi
kerja yang demikian dapat mengakibatkan
akumulasi stres yang berpotensi
berkembang menjadi burnout jika tidak

ditangani dengan baik.
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Temuan ini menekankan pentingnya
upaya organisasi untuk mengurangi work
family conflict guna mencegah dan
mengurangi burnout di kalangan anggota
kepolisian.

Tanggung jawab serta peran yang
dimiliki anggota kepolisian sangat rentan
mengalami kelelahan, mengingat
kompleksitas dan intensitas tugas yang
mereka hadapi  sehari-hari.  Anggota
kepolisian tidak hanya dituntut untuk
menegakkan  hukum  dan  menjaga
keamanan masyarakat, tetapi juga harus
menghadapi situasi-situasi yang seringkali
berbahaya, traumatis, dan penuh tekanan.
Mereka diharapkan tetap tenang dan
profesional dalam menghadapi berbagali
krisis, sambil mengelola beban kerja yang
berat dan jadwal yang tidak teratur. Kondisi
kerja yang demikian dapat mengakibatkan
stres yang berpotensi berkembang menjadi
burnout jika tidak ditangani dengan baik.

Oleh karena itu, sangat penting
untuk memperhatikan kesehatan psikologis
anggota kepolisian secara khusus dan
berkelanjutan. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan kesejahteraan individu anggota
kepolisian, tetapi juga berdampak langsung
pada kualitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat
Saran

Meskipun penelitian ini menunjukkan
kontribusi yang signifikan dari work family

conflict terhadap burnout, masih ada 16%
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variasi dalam burnout yang tidak dijelaskan
Untuk
selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-

oleh  model ini. penelitian
faktor lain yang mungkin berkontribusi
terhadap burnout pada anggota kepolisian,
seperti beban kerja, dukungan organisasi,
atau karakteristik kepribadian, sebagaimana
disarankan oleh Maslach dan Leiter (2016)
dalam review mereka tentang burnout.
Untuk
karawang lebih meningkatkan keterampilan

anggota kepolisian di polres

manajemen waktu dan prioritas antara
pekerjaan dan keluarga, berkomunikasi
secara aktif dengan pimpinan dan keluarga
mengenai tantangan konflik pekerjaan dan

keluarga yang dihadapi.
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